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LAMPIRAN 1  

SURAT ETHICAL CLEARENCE 
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LAMPIRAN 2 

 SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3  

SURAT BEBAS LABORATORIUM 
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LAMPIRAN 4 

HASIL PERHITUNGAN 

 

1. Pembuatan Konsentrasi  

1. 25% : 2,5 ml air perasan lemon + 7,5 ml Aquadest steril 

2. 50% : 5,0 ml air perasan lemon + 5,0 ml Aquadest steril 

3. 75% : 7,5 ml air perasan lemon + 2,5 ml  Aquades steril 

4. 100% : 10,0 ml Murni air perasan lemon  

 

2. Diameter zona hambat dapat diukur menggunakan rumus : 

L : 
(Dv;Dc):(DH;Dc)

2
 

L : Lebar zona hambat  

Dv : Diameter Vertikal 

DH : Diameter Horizontal 

Dc : Diameter Cakram 

 

A. Bakteri Stapylococcus aureus  

Kontrol Positif (Amocxilin) 

a) Pengulangan 1 

L : 
(Dv;Dc):(DH;Dc)

2
 

L : 
(52;6):(48;6)

2
 

L : 
(46):(42)

2
 

L : 44 mm 

b) Pengulangan 2 

L : 
(Dv;Dc):(DH;Dc)

2
 

L : 
(49;6):(50;6)

2
 

L : 
(43):(44)

2
 

L : 43,5 mm 
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c) Pengulangan 3 

L : 
(Dv;Dc):(DH;Dc)

2
 

L : 
(43;6):(43;6)

2
 

L : 
(37):(37)

2
 

L : 37 mm 

 

1. Pengulangan 1 

a. Konsentrasi 25% 

L : 
(Dv;Dc):(DH;Dc)

2
 

L : 
(10;6):(12;6)

2
 

L : 
(4):(6)

2
 

L : 5 mm 

b. Konsentrasi 50% 

L : 
(Dv;Dc):(DH;Dc)

2
 

L : 
(19;6):(13;6)

2
 

L : 
(13):(7)

2
 

L : 10 mm 

c. Konsentrasi 75% 

L : 
(Dv;Dc):(DH;Dc)

2
 

L : 
(20;6):(14;6)

2
 

L : 
(14):(8)

2
 

L : 11 mm 

d. Konsentrasi 100% 

L : 
(Dv;Dc):(DH;Dc)

2
 

L : 
(20;6):(15;6)

2
 

L : 
(14):(9)

2
 

L : 11,5 mm 
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2. Pengukangan 2 

a. Konsentrasi 25% 

L : 
(Dv;Dc):(DH;Dc)

2
 

L : 
(9;6):(10;6)

2
 

L : 
(3):(4)

2
 

L : 3,5 mm 

b. Konsentrasi 50% 

L : 
(Dv;Dc):(DH;Dc)

2
 

L : 
(13;6):(10;6)

2
 

L : 
(7):(4)

2
 

L : 5,5 mm 

c. Konsentrasi 75% 

L : 
(Dv;Dc):(DH;Dc)

2
 

L : 
(15;6):(11;6)

2
 

L : 
(9):(5)

2
 

L : 7 mm 

d. Konsentrasi 100% 

L : 
(Dv;Dc):(DH;Dc)

2
 

L : 
(19;6):(14;6)

2
 

L : 
(13):(8)

2
 

L : 10,5 mm 

3. Pengulangan 3 

a. Konsentrasi 25% 

L : 
(Dv;Dc):(DH;Dc)

2
 

L : 
(7;6):(6;6)

2
 

L : 
(1):(0)

2
 

L : 0,5 mm 
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b. Konsentrasi 50% 

L : 
(Dv;Dc):(DH;Dc)

2
 

L : 
(10;6):(9;6)

2
 

L : 
(4):(3)

2
 

L : 3,5 mm 

c. Konsentrasi 75% 

L : 
(Dv;Dc):(DH;Dc)

2
 

L : 
(14;6):(11;6)

2
 

L : 
(8):(5)

2
 

L : 6,5 mm 

d. Konsentrasi 100% 

L : 
(Dv;Dc):(DH;Dc)

2
 

L : 
(19;6):(14;6)

2
 

L : 
(13):(8)

2
 

L : 10,5 mm 
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LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

a. Proses Pengolahan Sampel  

                              

 
 
 
 
 
 

                   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pencucian Sampel Pemerasan sampel 

menggunkan alat pemeras 

jaruk  

Pemotongan sampel menjadi 2-3 

bagian  
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b. Proses Pengerjaan  
 

                        
   
 
 
 

                       
 

 

 

                     
 

            
 

Penimbangan media Na 
Pembuatan Media Na 

Pembuatan Media MHA Penuangan media 

Pembuatan suspensi Pembuatan Larutan uji 
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Penanaman Cakram disk 

Hasil Kontrol Positif & 

Negatif  
Hasil Uji daya hambat 

3x Pengulangan  

Perendaman cakram disk 

selama 15 menit 

Penggoresan Bakteri S. 

aureus  

Pengukuran setelah melalui 

proses inkubasi 
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LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI HASIL 

 

             
 

 

 

          

 

 

               

 

 

 

 

 

 
 

  

Pengulangan 1 : 

Terdapat zona hambat berdiameter 

(5 mm) untuk konsentrasi 25% 

(10 mm) Untuk Konsentrasi 50% 

(11 mm) untuk konsentrasi 75% 

(11,5) untuk konsentrasi 100% 

Pengulangan 2 : 

Terdapat zona hambat berdiameter 

(3,5 mm) untuk konsentrasi 25% 

(5,5 mm) Untuk Konsentrasi 50% 

(7 mm) untuk konsentrasi 75% 

(10,5) untuk konsentrasi 100% 

Pengulangan 3 : 

Terdapat zona hambat berdiameter 

(0,5 mm) untuk konsentrasi 25% 

( mm) Untuk Konsentrasi 50% 

(3,5 mm) untuk konsentrasi 75% 

(6,5 mm ) untuk konsentrasi 100% 

Pengulangan Kontrol : 

Terdapat zona hambat berdiameter 

(44 mm) Pada pengulangan 1 

(43 mm) Pada Pengulangan 2 

(37 mm) Pada Pengulangan 3 

Kontrol Negatif : Tidak ada zona 

hambat 
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LAMPIRAN 7 

SERTIFIKAT STAPHYLOCOCCUS AUREUS ATCC 
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LAMPIRAN 8 

KARTU BIMBINGAN 
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LAMPIRAN 9 
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